ABSTRAK	Comment by Author: Judul ini layak publish setelah memperbaiki beberap koreksian dan menyesuaikan dengan template.
[bookmark: _GoBack]Yani Djawa, S.Pd., M.Pd.Si dan Satri Asma, S.Pd., M.Pd. 2018. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada SMA  Pedesaan dan SMA  Perkotaan Provinsi Maluku Utara. Penelitian Dosen IAIN Ternate Tahun 2018.
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal Matematika sering penulis temukan pada sekolah-sekolah pedasaan, namun demikian tidak menutup kemungkinan pada sekolah-sekolah di perkotaan akan didapatkan hal demikian. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: a) untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan yang dihadapi siswa SMA di perkotaan dan SMA di pedesaan dalam hal pemahaman konsep, prosedur/langkah dan ketrampilan komputasi dalam menyelesaikan soal matematika bentuk uraian pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat dan b) untuk menemukan dan mengungkap penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk uraian materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada SMA di Perkotaan dan SMA di pedesaan berdasarkan hasil wawancara.	Comment by Author: Abstrak terlalu panjang. Sesuaikan dengan template.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan memberikan instrumen tes berbentuk uraian dan wawancara. Tes diberikan kepada masing-masing siswa berjumlah 33 siswa pada SMA pedesaan dan 33 siswa SMA perkotaan. Jawaban siswa diperiksa/dianalisis kemudian disortir dari nilai terendah hingga nilai tertinggi. Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa nilai terendah, 2 siswa nilai sedang dan 2 siswa nilai tertinggi baik pada SMA Pedesaan maupun Perkotaan. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi, penyajian dan verifikasi data. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa ternyata kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada SMA di Pedesaan aspek pemahaman konsep adalah 17%, aspek pemahaman langkah/prosedur 50% dan aspek pemahaman komputasi/hitungan 33%. Sementara kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada SMA di Perkotaan aspek pemahaman konsep adalah 15%, aspek pemahaman langkah/prosedur 48% dan aspek pemahaman komputasi/hitungan 37%.
Dari data tersebut nampaklah fakta bahwa tidak hanya pada SMA Pedesaan yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika tetapi juga jelas terlihat pada SMA Perkotaan pada Provinsi Maluku Utara. Olehnya itu penulis menyarankan kepada guru matematika untuk mengoptimalkan cara mengajarnya. Menciptakan lingkungan dan pengalaman belajar matematika yang tidak menakutkan melainkan menyenangkan, memadukan berbagai model/pendekatan pembelajaran yang memicu nalar dan peran aktif siswa serta menerapkan berbagai trik dalam menggunakan rumus-rumus matematika agar siswa tidak terkesan menghafal melainkan benar-benar memahami konsep agar dapat meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi yang diberikan.
I. PENDAHULUAN
Pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya kepribadian siswa. Sistematis oleh karena proses pendidikan berlangsung melalui tahap-tahap bersinambungan (prosedur) dan sistemik oleh karena berlangsung dalam situasi kondisi pada semua lingkungan yang saling mengisi baik lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.[footnoteRef:1] [1:  Tirtarahardja dan La Sulo, PengantarPendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2010)] 

Menurut Soedjadi, mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada hampir setiap jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi, baik pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan. Wujud dari mata pelajaran matematika menurut kurikulum pendidikan dasar dan menengah adalah berupa matematika sekolah. Matematika sekolah yaitu unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan pengembangan IPTEK.[footnoteRef:2] [2:  Soedjadi, R, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1999/2000).] 

Rahma Hidayati mengungkapkan bahwa guru sebagai seorang pendidik dituntut untuk dapat menyelesaikan materi pembelajaran di sekolah sesuai dengan silabus yang telah ditentukan, sehingga kebanyakan pendidik menggunakan metode konvensional dalam mengajar untuk mengejar waktu yang telah direncanakan. Peserta didik yang mempunyai kemampuan menangkap pelajaran dengan cepat maka hal tersebut tidak jadi masalah tetapi sebaliknya pada peserta didik yang daya tangkapnya rendah, pada akhirnya mereka akan semakin kesulitan untuk memahami materi yang berikutnya, karena materi prasyarat yang mereka tempuh belum dikuasai. Banyak faktor menyebabkan peserta didik memiliki kesulitan belajar, diantaranya yang pertama adalah faktor internal (dalam diri siswa), misalnya kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat, perhatian, ketekunan, dan lain-lain. Faktor kedua adalah faktor eksternal (luar diri siswa), contohnya adalah guru, kurikulum, lingkungan, sarana dan prasarana. Salah satu faktor eksternal untuk mendapatkan prestasi yang maksimal dan peserta didik tidak berkesulitan belajar adalah seseorang pendidik dituntut untuk sekreatif mungkin dalam menggunakan metode pembelajaran demi ketuntasan materi yang disampaikan. Lingkungan juga merupakan faktor eksternal yang menyebabkan siswa berkesulitan belajar, dan teman sebaya juga salah satu faktor lingkungan yang menyebabkan siswa berkesulitan belajar, setiap siswa harus kreatif dalam memilih teman bergaul, teman yang harus dipilih adalah teman yang berpandangan positif terhadap pelajaran, dan mau memberi dorongan untuk brprestasi dan belajar, karena itu sebagai faktor yang sangat mendukung untuk prestasinya.[footnoteRef:3] [3:  Rahma Hidayati Darwis, “Efektivitas Penerapan Metode Kerja Kelompok dan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Remedial di Kelas XI SMK Negeri 1 Watampone” (Tesis –UNM Makassar, Makassar, 2013)] 

Carraher berargumen:[footnoteRef:4] [4:  Carraher, D.E, “Beyond Blaming the Victim and Standing in Awe of Noble Savages: a response to Revisiting Lave’s cognition in practice”,  Journal of Educational in Mathematics,  Vol. 69. No. 1 (2008) ] 

“bahwa mathematics has contributed in important ways to  long standing  debates  about mathematical  concepts,  symbolic representation,  and  the  role  of contexts in thinking.” Matematika berkenaan dengan konsep, representasi simbol dan aturan dalam konteks berpikir manusia.

Namun dari hasil pekerjaan siswa yang telah diolah menjadi dinilai akhir seringkali belum menunjukkan kemampuan penguasaan matematika yang sebenarnya pada suatu pokok bahasan tertentu. Seorang siswa bisa saja mendapat nilai baik untuk aljabar, tetapi pada bidang lain belum tentu, misalnya geometri, aritmetka atau sebaliknya. Padahal  matematika bersifat hirarki yang artinya saling berhubungan antara materi yang satu dengan yang lainnya. Olehnya itu dalam mempelajari matematika, seorang siswa perlu mengetahui dasar-dasarnya karena objek yang dipelajari matematika itu fakta, konsep operasi dan prinsip. Sehingga dikatakanlah bahwa pada dasarnya mempelajari matematika itu memahami fakta dan konsep.	Comment by Author: Klaim ini sebaiknya dicantumkan referensinya. Jika tidak bisa, lebih baik dihilangkan saja.
Menurut penulis, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat sering di temukan pada sekolah-sekolah pedasaan, namun demikian tidak menutup kemungkinan pada sekolah-sekolah di perkotaan akan didapatkan hal demikian. Berdasarkan uraian di atas, untuk mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan atau kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika serta bagaimana mengatasi hal-hal tersebut maka penulis mengadakan penelitian pada salah satu sekolah yang ada di pedesaan dan perkotaan dengan judul penelitian ”Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada SMA di Perkotaan dan SMA di Pedesaan Provinsi Maluku Utara”. Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 1) Adakah kesalahan pemahaman konsep, kesalahan prosedur/langkah, dan kesalahan  keterampilan komputasi yang dilakukan siswa SMA di perkotaan dan siswa SMA di pedasaan dalam menyelesaikan soal matematika bentuk uraian pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat? dan 2) Berdasarkan analisa hasil jawaban dan wawancara dengan siswa, apakah penyebab kesalahan siswa SMA di perkotaan dan SMA di pedesaan dalam mengerjakan soal bentuk uraian pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat. Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan yang dihadapi siswa SMA di perkotaan dan SMA di pedesaan dalam hal pemahaman konsep, prosedur/langkah dan ketrampilan komputasi dalam menyelesaikan soal matematika bentuk uraian pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat serta menemukan dan mengungkap penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk uraian materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada SMA di Perkotaan dan SMA di pedesaan berdasarkan hasil wawancara.	Comment by Author: Berikan deskripsi peneltian terdahulu yang relevan dan apa perbedaannya dengan peneltian ini.
II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Dalam penelitian ini berusaha mengungkap fakta dalam menganalisis kesalahan siswa saat menyelesaikan soal matematika bentuk uraian khusus materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat baik pada SMA pedasaan maupun perkotaan pada Provinsi Maluku Utara. Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 15 Halsel yang berlokasi di Desa Bibinoi Halmahera Selatan yang merupakan sekolah di pedasaan. Sedangkan SMA Negeri 4 Kota Ternate yang berlokasi di Kota Ternate dan merupakan salah satu sekolah di perkotaan. 
Adapun teknik pengambilan data dan instrumen penelitian yang digunakan dalam peneilitian sebagai berikut :
1) Instrumen Tes
Tes yang dimaksud adalah tes bentuk uraian. Tujuan pemberian instrument tes ini adalah untuk mengukur kemampuan intelektual siswa dalam hal pemahaman konsep, prosedur/langkah dan kemampuan keterampilan komputasi dalam menyelesaikan soal yang dimaksud. 
2) Wawancara
Setelah diadakan pemberian tes kemudian dianalisis hasilnya maka diambillah 6 orang siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan nilai tertinggi, 2 siswa dengan nilai sedang dan 2 siswa dengan nilai terendah dalam setiap sekolah untuk dijadikan subjek penelitian. Tujuan wawancara ini adalah untuk membantu peneliti mencocokkan kebenaran jawaban yang telah diuraikan oleh siswa serta mengungkap faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal.
Prosedur pelaksanaan penelitian ini, secara garis besarnya antara lain: 1) Melakukan observasi ke masing-masing sekolah, 2) Menyediakan dan memvalidasi instrument yang akan digunakan, 3) Memberikan tes tertulis bentuk uraian sebanyak 6 nomor, 4) Menganailisis lembar jawaban siswa dan menyortir nilai siswa dari tertinggi hinggga terendah untuk memudahkan pengambilan subjek penelitian, 5) Menentukan subjek penelitian yang terdiri dari 2 siswa bernilai tertinggi, 2 siswa bernilai sedang dan 2 siswa bernilai paling rendah untuk masing-masing sekolah, 6) Melakukan wawancara kepada keenam subjek tersebut untuk mencocokkan jawaban yang telah mereka uraikan serta bertujuan mengungkap fakta yang menjadi kesulitan mereka dalam menyelesaikan soal, 7) Mendiskusikan dengan guru mata pelajaran matematika serta kepala sekolah mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Reduksi data
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.[footnoteRef:5] [5:  Cokroaminoto, Reduksi Data dalam Analisis Penelitian Kualitatif, Artikel, Diakses pada pukul 09.24wita tgl 15 Juli 2018 dengan alamat web: http://www.menulisproposalpenelitian.com/2012/07/reduksi-data-dalam-analisis-penelitian.html] 

2) Penyajian Data
Pada tahap penyajian data, peneliti berusaha menyusun data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang baik dan jelas alur pikirnya merupakan hal yang sangat diharapakan oleh setiap peneliti. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.[footnoteRef:6] [6:  Lembaga Penelitian Mahasiswa Penalaran UNM, Penyajian data dalam Penelitian Kualitatif, Diakses pada pukul 09. 42 tgl 15 Juli 2018 melalui alamat web: http://penalaran-unm.org/penyajian-data-dalam-penelitian-kualitatif/ ] 

3) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan "kesepakatan intersubjektif" atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.[footnoteRef:7] [7:  Halim Hamalik, Penelitian Kualitatif, Artikel, Diakses pada pukul 10.15 tgl 15 Juli 2018 melalui alamat web: https://www.kompasiana.com/unik/55008172a333114e75510f2c/penelitian-kualitatif ] 

4) Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Meleong untuk menentukan keabsahan temuan ada beberapa teknik pemeriksaan yaitu 1) perpanjangan keikutsertaan, 2) ketekunan pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5) kecukupan referensial, 6) kajian kass negatif, 7) pengecekan anggota, 8) uraian rinci, dan 9) auditing. Pemeriksaan keabsahan temuan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan/sebagai perbandingan terhadap data itu. Pada penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dimana triangulasi sumber yang dilakukan disini adalah membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancaranya.[footnoteRef:8] [8: Moleong, J. Lexy, Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 176] 


III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel : Data Temuan Kesalahan Siswa Hasil Triangulasi pada SMA di Perkotaan
	Nomor Soal
	Data Temuan
	Subjek Penelitian

	Nomor 1a
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan apa yang ditanyakan dan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut namun dapat menuliskan jawaban yang sempurna karena hasil contekan dari cakaran temannya 
b. Siswa yang telah memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut hanya saja tidak mampu menuliskan atau mengungkapkan Bentuk Umum Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat yang diminta
	S5 SMA di Kota





S6 SMA di Kota

	Nomor 1b
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan apa yang ditanyakan dan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut namun dapat menuliskan jawaban yang sempurna karena hasil contekan dari cakaran temannya
	S5 SMA di Kota

	Nomor 2
	a. Siswa yang kurang teliti menginput nilai b kedalam rumus abc sehingga mengakibatkan salah pada hasil akhir.  
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S2 SMA di Kota


S5 dan S6
(SMA di Kota)

	Nomor 3
	a. Siswa yang kurang teliti dalam melakukan perhitungan bilangan pecahan yang berpangkat dua sehingga menyebabkan salah pada hasil akhir.
b. Siswa yang memperoleh jawaban akhir benar tetapi tidak menggunakan cara yang diperintahkan oleh soal yaitu mencari nilai akar-akar dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna, tapi yang dilakukan adalah menggunakan cara rumus abc. Alasannya karena tidak memahami langkah-langkah yang dimaksud
c. Siswa yang menggunakan rumus dan langkah-langkah penyelesaian yang benar namun tidak meneruskan hingga akhir (berhenti ditengah jalan karena tidak mamu mengefesienkan waktu yang diberikan padahal telah memahami konsep dan langkah-langkah  dalam menyelesaikannya
d. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S2 SMA di Kota



S3 SMA di Kota







S4 SMA di Kota






S5 dan S6
(SMA di Kota)

	Nomor 4
	a. 
Siswa yang tidak mengerti maksud pertanyaan pada soal tersebut sehingga merasa sulit menemukan cara menyelesaikannya, yang bersangkutan hanya memahami apa yang diketahui ada soal. Pertanyaan pada soal tersebut adalah “Hitunglah jumlah dan hasil kali dari akar-akar persamaan ”
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S2, S3, S4
(SMA di Kota)






S5 dan S6
(SMA di Kota)

	Nomor 5
	a. 
Siswa yang tidak mengerti maksud pertanyaan pada soal tersebut sehingga merasa sulit menemukan cara menyelesaikannya yang bersangkutan hanya memahami apa yang diketahui ada soal. Pertanyaan pada soall tersebut adalah “Carilah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya 2 kali akar-akar dari persamaan  !”
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S3 dan S4
(SMA di Kota)






S5 dan S6
(SMA di Kota)

	Nomor 6a
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan soal tersebut dengan alasan belum pernah mendapatkan materinya
b. Siswa yang hanya lupa cara menentukan HP dari suatu persamaan tapi telah menahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut
c. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S3 SMA di Kota


S4 SMA di Kota



S5 dan S6
(SMA di Kota)

	Nomor 6b
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan soal tersebut dengan alasan belum pernah mendapatkan materinya
b. Siswa yang memahami konsep dan langkah-langkah dalam melukiskan grafik persamaan kuadrat yang diminta, hanya saja tidak meneruskan karena tidak mampu mengefesienkan waktu yang diberikan
c. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S3 SMA di Kota


S4 SMA di Kota




S5 dan S6
(SMA di Kota)



Tabel : Data Temuan Kesalahan Siswa Hasil Triangulasi pada SMA di Pedesaan
	Nomor Soal
	Data Temuan
	Subjek Penelitian

	Nomor 1a
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan apa yang ditanyakan dan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
b. Siswa yang telah memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut hanya saja tidak mampu menuliskan atau mengungkapkan Bentuk Umum Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat yang diminta
	S5 SMA di Pedesaan


S6 SMA di Pedasaan

	Nomor 1b
	a. Siswa yang tidak memahami secara keseluruhan apa yang ditanyakan dan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S5 dan S6
(SMA di Pedesaan)

	Nomor 2
	a. Siswa yang hanya mampu mengungkapkan apa yang ditanyakan tapi tidak memahami apa yang diketahui dan bagaimana cara mencari akar-akar persamaan kuadrat melalui rumus abc. Siswa yang bersangkutan masih selalu salah dalam menentukan setiap nilai a, b dan c pada suatu persamaan terleih lagi dalam melakukan operasi penjumlahan,  pengurangan atauun perkalian bilangan bulat negatif
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
c. Siswa yang tidak menyelesaikan hingga akhir karena tidak mampu melakukan komputasi (operasi hitung bilangan bulat), namun yang bersangkutan telah memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta memahami rumus yang harus digunakan.
	S6 SMA di Pedesaan






 

S5 SMA di Pedesaan


S4 SMA di Pedesaan

	Nomor 3
	a. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
b. Siswa yang hanya memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tetapi tidak memahami rumus dan langkah-langkah menyelesaikannya
	S5 SMA di Pedesaan


S3, S4, S6
(SMA di Pedesaan)

	Nomor 4
	a. 
Siswa yang tidak mengerti maksud pertanyaan pada soal tersebut sehingga merasa sulit menemukan cara menyelesaikannya, yang bersangkutan hanya memahami apa yang diketahui ada soal. Pertanyaan pada soal tersebut adalah “Hitunglah jumlah dan hasil kali dari akar-akar persamaan ”
b. Siswa yang tidak mampu menyelesaikan jawaban hingga akhir karena tidak mampu melakukan komputasi pada operasi bilangan bulat
c. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
	S2, S3, S4
(SMA di Pedesaan)






S4 SMA di Pedesaan



S5 dan S6
(SMA di Pedesaan)

	Nomor 5
	a. 
Siswa yang tidak mengerti maksud pertanyaan pada soal tersebut sehingga merasa sulit menemukan cara menyelesaikannya yang bersangkutan hanya memahami apa yang diketahui pada soal. Pertanyaan pada soal tersebut adalah “Carilah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya 2 kali akar-akar dari persamaan  !”
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
c. 

Siswa yang telah memahami dengan baik mengenai apa yang ditanyakan, rumus apa yang digunakan namun tidak menyelesaikan hingga akhir karena susah mendapatkan hasil dari  untuk melanjutkan pencarian nilai x1 dan x2 pada operasi 
	S2 dan S4
(SMA di Pedesaan)






S3, S5, S6
(SMA di Pedesaan)

S1

	Nomor 6a
	a. Siswa yang hanya mampu mengungkapkan apa yang ditanyakan pada soal namun tidak memahami apa yang diketahui dan bagaimana cara menyelesaikannya. 
b. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
c. Siswa yang salah dalam menentukan batas-batas dari nilai x1 dan x2, hal ini disebabkan karena yang bersangkutan belum mahir dalam melakukan komputasi pada operasi aljabar dan bilangan bulat negative. Kesalahan yang dimaksud adalah nilai x1 dan x2 bertukar tanda positif dan negatifnya.
	S6 SMA di Pedesaan






S5 SMA di Pedesaan


S4 SMA di Pedesaan

	Nomor 6b
	a. Siswa yang hanya mampu mengungkapkan apa yang ditanyakan pada soal namun tidak memahami apa yang diketahui dan bagaimana cara menyelesaikannya. 
b. Siswa yang memahami konsep dan langkah-langkah dalam melukiskan grafik persamaan kuadrat yang diminta, hanya saja tidak meneruskan karena tidak mampu mengefesienkan waktu yang diberikan
c. Siswa yang sama sekali tidak memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut
d. Siswa yang tidak mampu melukiskan grafik yang diminta karena susah menemukan masingmasing titik koordinatnya berhubung yang bersangkutan belum mahir dalam mensubtitusi nilai x untuk memperoleh nilai y yang dimaksud (tidak mampu melakukan komputasi pada operasi hitung bilangan bulat)
	S6 SMA di Pedesaan



S1 SMA di Pedesaan 




S5 SMA di Pedesaan


S4 SMA di Pedesaan



Setelah melalui proses yang panjang, mulai dari observasi, pemberian tes, penentuan subjek, wawancara hingga analisis data untuk setiap subjek pada masing-masing sekolah maka diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian sebagaimana yang tertera pada uraian sebelumnya. Awalnya peneliti menduga bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat hanya akan ditemukan pada sekolah-sekolah pedasaan saja. Namun setelah selesainya penelitian ini dapat terungkap fakta bahwa tidak hanya pada sekolah pedesaan yang ditemukan adanya kesulitan yang dimaksud melainkan juga ditemukan pada salah satu sekolah perkotaan yang telah dijadikan subjek penelitian. 
Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa baik pada sekolah pedesaaan maupun sekolah perkotaan antara lain: 1) Kesalahan Pemahaman Konsep, 2) Kesalahan Prosedur/Langkah-Langkah Penyelesaian serta 3) Kesalahan dalam Melakukan Keterampilan Komputasi/Hitungan.  Adapun persentase tingkat kesalahan masing-masing sekolah yakni pada SMA Perkotaan berturut-turut persentase kesalahan konsep, kesalahan prosedur dan kesalahan komputasi/hitungan adalah 30,30%; 40,91% dan 28,79% dari total 66 kali ditemukan kesalahan oleh semua subjek. Sementara persentase tingkat kesalaha yang ditemukan pada SMA Pedesaan berturut-turut untuk kesalahan konsep, kesalahan prosedur dan kesalahan komputasi/hitungan adalah 32,26%, 33,87% dan 33,87% dari total 62 kali ditemukan kesalahan oleh semua subjek.
Dari data di atas, nampak bahwa kesalahan yang paling tertinggi dan sering terjadi pada SMA Perkotaan adalah kesalahan prosedur/langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, setelah itu kesalahan pemahaman konsep dan selanjutnya kesalahan melakukan komputasi/hitungan. Sementara pada SMA Pedesaan ditemukan bahwa kesalahan prosedur/langkah dalam menyelesaikan soal sama tingginya kesalahan melakukan komputasi/hitungan dan beda tipis dengan kesalahan pemahaman konsep. Hal-hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat pada SMA Perkotaan yang tidak boleh disepelekan oleh guru antara lain: 
1. Siswa tidak hapal rumus yang diminta.
2. Siswa kurang teliti dalam memasukkan nilai kedalam rumus sehingga menyebabkan hasil akhir salah.
3. Siswa  tidak mahir menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna karena gurunya jarang mempraktekkan, yang sering-sering dilakukan guru hanya pemfaktoran dan menentukan akar-akar melalui rumus abc.
4. Siswa tidak memahami maksud dari pertanyaan pada soal yang disebabkan karena mungkin guru jarang atau bahkan tidak pernah memberikan contoh soal/pertanyaan seperti itu.
5. Siswa hanya benar-benar lupa dengan rumus yang harus digunakan padahal sebenarnya yang bersangkutan telah memahami alur penyelesaiannya.
6. Siswa yang bersangkutan tidak pernah mendapat materi yang dimaksud disebabkan karena tidak hadir saat materi diajarkan.
7. Siswa tidak mampu melakukan operasi hitungan dengan cepat (tepat waktu) sehingga tidak menyelesaikan hingga tuntas.
8. Adanya pendapat siswa yang mengatakan bahwa matematika itu susah dan membosankan
9. Adanya pendapat siswa yang mengatakan bahwa cara mengajar guru terlalu cepat serta memiliki suara/vocal yang kecil sehingga siswa merasa sulit mengikutinya.
Demikianlah hal-hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat ada SMA Perkotaan. Selanjutnya adalah faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi persamaan dam pertidaksamaan kuadrat pada SMA Pedesaan sebagai berikut:
1. Siswa sama sekali tidak memahami bagaimana cara menentukan masing-masing nilai a, b, dan c pada suatu persamaan kuadrat.
2. Siswa tidak memahami apapun, kebanyakan diam, suka menyendiri, merasa diri miskin dan dicuekin sehingga motivasi belajar hampir tidak ada
3. Siswa hanya mampu mengungkapkan apa yang ditanyakan pada soal tapi tidak memahami apa yang diketahui, tidak tau menggunakan langkah apa serta tidak memahami cara menghitung/mengoperasikannya.
4. Siswa tidak mahir dalam mengoperasikan perkalian bilangan bulat negatif.
5. Siswa masih lemah dalam mensubtitusi nilai x untuk menemukan nilai y dari suatu persamaan karena tidak mahir dalam pengoperasian penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
6. Siswa tidak mahir mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sehingga tanda untuk masing-masing nilai x1 dan x2 tertukar
7. Siswa merasa bahwa matematika itu sulit, membosankan dan cara mengajar guru tidak menarik.
8. Siswa yang bersangkutan tidak pernah mendapat materi yang dimaksud disebabkan karena tidak hadir saat materi diajarkan. 
9. Siswa merasa diri bodoh dalam belajar matematika.
Faktor-faktor yang diutarakan di atas adalah bersumber dari hasil wawancara kepada siswa yang telah diambil sebagai subjek pada masing-masing sekolah. Adapun faktor lain yang menjadi penyebab berdasarkan informasi tambahan oleh Guru Mata Pelajaran Matematika dan Kepala Sekolah adalah bahwa pada dasarnya siswa sendiri tidaklah memahami konsep dasar tentang perhitungan bilangan bulat dan bilangan pecahan yang sebagaimana telah diajarkan pada bangku Sekolah Dasar sehingga sangat susah ketika diberikan materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat,  selain itu lemahnya hafalan siswa terkait perkalian. Hal ini menjadi problem besar yang dirasakan oleh guru pada jenjang SMA karena harus mengulang mengajarkan materi dasar yang sama sekali diluar kompetansi pada silabus sementara waktu tiap kompetensi inti sangatlah terbatas, terkecuali jika diadakan penambahan jam pelajaran.  
Menindaklanjuti faktor-faktor tersebut di atas, peneliti langsung mengadakan diskusi dengan kepala sekolah serta guru mata pelajaran matematika pada masing-masing sekolah dalam bentuk FGD (Focus Group Discussion) untuk membahas solusi dari permasalahan di atas. Beberapa hal yang menjadi poin penting dari hasil FGD antara lain:
1. Menyarankan dan memberikan contoh kepada guru matematika agar mampu menggunakan beberapa strategi mengajar yang bersifat kontruktifis seperti penemuan terbimbing, open-ended, problem solving, problem posing, pembelajaran berbasis proyek, pendekatan saintifik, dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir metode ceramah yang selalu digunakan oleh guru sehingga  membuat siswa merasa bosan.
2. Menyarankan kepada guru agar tetap mengulang-ulang materi dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian bilangan bulat dan pecahan walaupun sama sekali tidak ada dalam kompetensi, akan tetapi sangat berpengaruh kepada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat ataupun materi lainnya. Kalau perlu diberikan jam tambahan untuk matematika
3. Mendemonstrasikan teknik menguasai operasi bilangan bulat dan pecahan dengan mudah dan menarik.
4. Menyarankan dan mendemonstrasikan kepada guru mengenai cara yang diajarkan kepada siswa untuk menguasai materi Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat dengan mudah, seperti strategi hafalan rumus, strategi CTS : Catatan Tulis dan Susun, Strategi Peta Konsep (Maind Mapping)
5. Menyarankan kepada guru agar sesering mungkin memberikan pujian atas pekerjaan siswa dalam bentuk ucapan positif atau berupa hadiah menarik sehingga mereka termotivasi untuk belajar matematika
6. Menyarankan kepada guru agar sesering mungkin mampu mengambil hati para siswa, tidak hanya bertindak sebagai guru melainkan juga bertindak sebagai orang tua dan kadang bertindak sebagai teman siswa. Dengan tujuan agar hubungan antara guru dan siswa semakin harmonis serta siswa merasa diperhatikan sehingga mampu mencurahkan kesulitan yang dialami. Dengan demikian guru merasa mudah untuk memberi masukan dan solusi.
7. Menyarankan kepada guru untuk konsisten dalam mengajar maupun mendidik baik berupa disiplin waktu maupun konsisten pada janji yang pernah disepakati oleh siswa berupa teknik penilaian, dan sebagainya.
8. Menyarankan kepada Kepala Sekolah untuk memberikan reward kepada guru-guru yang tekun, disiplin dan mampu meningkatkan hasil belajar siswanya.
9. Menyarankan kepada Kepala Sekolah dan Guru agar mereka mensupport para siswa yang senantiasa mengikuti Bimbingan Belajar di tempat-tempat kursus lainnya.

IV. PENUTUP	Comment by Author: Berikan deskripsi dulu sebelum nomor 1
1. Kesalahan dalam menyelasaikan soal matematika materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat tidak hanya ditemukan pada SMA Pedesaan saja melainkan juga ditemukan pada SMA Perkotaan. Adapun kesalahan yang dimaksud terdiri dari: 1) Kesalahan Pemahaman Konsep, 2) Kesalahan Prosedur/Langkah-Langkah Penyelesaian dan 3) Kesalahan Keterampilan Komputasi/Hitungan.
2. Persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada SMA Perkotaan antara lain:  1) Kesalahan Pemahaman Konsep mencapai 30,30%; 2) Kesalahan Prosedur/Langkah-Langkah Penyelesaian mencapai 40,91% serta 3) Kesalahan Keterampilan Komputasi mencapai 28,79%. Sementara Persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada SMA Pedesaan antara lain:  1) Kesalahan Pemahaman Konsep mencapai 32,26%; 2) Kesalahan Prosedur/Langkah-Langkah Penyelesaian mencapai 33,87% serta 3) Kesalahan Keterampilan Komputasi juga mencapai 33,87%.
3. Faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, umumnya disebabkan karena siswa kurang memahami materi dasar seperti operasi bilangan bulat dan pecahan, operasi bentuk akar, dan lain-lain. Selain dari itu kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika, karena meraka selalu menganggap bahwa matematika tersebut sangat susah dan membosankan. Menindaklanjuti hal tersebut, peneliti telah melakukan diskusi dalam bentuk FGD (Focus Grou Discussion) bersama masing-masing Kepala Sekolah dan Guru Mata Pelajaran Matematika untuk membahas solusi mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat.
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